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Abstract. This type of research in this study is quantitative descriptive approach. This 
type of research  in this study is quantitative descriptive approach. Sampling method   
of determining the population of respondent’s number of 33 hightstudents. The method 
used in collecting data using interviews, observation method, test methods, methods of 
documentation and questionnaire. Test data techniques used Paired Sample t-test. Based 
on the analysis of data obtained: 1) In the paired samples t-test variable X obtained      
t (23 271)> t table (1,697). 2) the variable Y obtained t (6.868)> t table (1.697) with    
a significance of 0.000, so it can be concluded that the field trip learning activities 
effectively to the learning outcomes of higtstudents. 
 




Proses pembelajaran yang tidak inovatif 
dan kreratif pasti akan menimbulkan 
kejenuhan bagi peserta didik dalam KBM 
secara rutinitas, proses belajar yang cenderung 
kaku dan baku, tidak lagi mengutamakan  
ide kreativitas setiap peserta didik karena 
semuanya harus terpola linier di dalam  
kelas (pedagogy indoor learning). Beginilah 
rupa dan sistem pendidikan yang tengah  
kita jalani saat ini sehingga memunculkan 
pendekatan baru yang kita kenal dengan 
belajar  luar  kelas  (outdoor  learning), 
yang lebih  memadukan  unsur  menggali 
dan menganalisa (andragogy). Menurut 
Direktorat Tenaga Kependidikan, proses 
pembelajaran di lapangan adalah proses 
pembelajaran yang didesain agar pembelajar 
mempelajari langsung materi pelajaran pada 
objek yang sebenarnya, dengan demikian 
pembelajaran akan semakin nyata. 
Realita sehari-hari sering kita jumpai 
sejumlah guru hanya menggunakan metode 
tertentu yang kurang atau tidak cocok 
dengan isi dan tujuan pengajaran, sehingga 
hasilnya tidak memadai, bahkan mungkin 
merugikan para peserta didik. Maka  dari  
itu kualitas pendidikan di Indonesia masih 
perlu untuk dibenahi demi meningkatkan 
sumber daya peserta didiknya. Hernowo, 
(2005) menyatakan bahwa dewasa ini ada 
kecenderungan untuk kembali ke pemikiran 
bahwa anak didik akan belajar lebih baik jika 
lingkungan diciptakan alamiah. Kegiatan 
belajar mengajar akan menarik dan disukai 
oleh siswa jika guru dapat mengemas materi 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Salah 
satu cara  untuk  menjadikan  perkuliahan 
itu menarik dan lebih meningkatkan minat 
belajar mahasiswa dengan melakukan model 
pembelajaran Field trip. 
Proses  pembelajaran  melalui  field   
trip adalah proses pembelajaran dengan 
membawa siswa mempelajari bahan-bahan 
(sumber-sumber) belajar di luar kelas, 
dengan maksud agar siswa lebih memahami 
serta memiliki wawasan yang luas tentang 
bahan ajar yang dipelajarinya di dalam kelas. 
Menurut   Santyasa   (2007),   field   trip 
adalah  kegiatan  belajar  yang  dilaksanakan 
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melalui kunjungan ke suatu tempat di luar 
kelas sebagai bagian integral dari seluruh 
kegiatan akademis dalam rangka pencapaian 
tujuan pendidikan. Model  pembelajaran 
field trip merupakan model yang sistem 
pembelajarannya tidak sepenuhnya dilakukan 
oleh guru, namun siswa/ peserta didiklah 
yang lebih berperan dalam pembelajaran. 
Sehingga semua peserta didik mempunyai 
kesempatan untuk menyampaikan apa yang 
belum mereka mengerti. Mencoba sendiri 
dan kebebasan dalam berpendapat akan 
membuat peserta didik merasa puas, karena 
pada prinsipnya belajar dengan pengalaman 
sendiri atau apa yang dialami sendiri akan 
lebih menarik dan berkesan daripada 
mengetahui dari  kata  orang  lain.  Selain  
itu mereka juga akan termotivasi untuk  
terus belajar, sehingga akan melahirkan 
prestasi yang baik dari hasil belajarnya. 
Melalui pembelajaran field trip, siswa lebih 
aktif dalam mencari pengetahuannya dan 
dapat mengaitkan konsep dengan keadaan 
sebenarnya sehingga hasil belajar siswa lebih 
meningkat. 
Menurut Sudjana (2001: 82), menjelaskan 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki subyek didik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Menurut 
Dimyati dan Mudjiono (2002: 95), hasil 
belajar merupakan hasil dan suatu intruksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil 
belajar menentukan  tercapai  tidaknya 
tujuan pendidikan yang  diaplikasikan 
dalam bentuk penilaian dalam rangka 
memberikan pertimbangan apakah tujuan 
pendidikan tersebut  tercapai.  Penilaian 
hasil belajar tersebut dilakukan terhadap 
proses belajar mengajar untuk mengetahui 
tercapai tidaknya tujuan pengajaran dalam 
hal penguasaan bahan pelajaran oleh subyek 
didik, selain itu penilaian tersebut dilakukan 
untuk mengetahui keefektifan proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru/ dosen. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa tidak terlepas dari faktor- 
faktor yang mempengaruhi proses belajar  
itu sendiri. Menurut (Purwanto, 2006: 102) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar digolongkan menjadi 2, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 
faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar, sedangkan faktor ekstern 
adalah faktor yang ada di luar individu. 
1. Faktor yang ada pada organisme itu 
sendiri yang disebut faktor individual 
antara lain kematangan, kecerdasan, 
latihan, motivasi dan pribadi. 
2. Faktor yang ada diluar individu yang 
disebut faktor sosial yang antara lain: 
keluarga, guru dan cara mengajarnya, 
alat-alat yang digunakan dalam belajar 
mengajar, lingkungan dan kesempatan 
yang tersedia dan motivasi sosial. 
Proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan lancar dan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran, seorang guru harus mampu 
menentukan pendekatan dan metode yang 
harusdisesuaikandengantujuanpembelajaran 
dan sifat materi yang akan menjadi objek 
pembelajaran. Manfaat yang siswa peroleh 
dari adanya kegiatan  pembelajaran  field 
trip ini adalah mendorong siswa berpikir 
dan memberdayakan diri untuk menemukan 
kreativitas mereka sendiri, memanfaatkan 
sumber belajar di luar kelas atau lingkungan 
sekitarnya, membantu siswa belajar 
menggunakan keterampilan berkomunikasi 
dan menjadikan siswa lebih aktif dan kritis 
dalam meningkatkan pengalaman belajarnya 
di lingkungan sekitarnya. 
Keterkaitan antara kegiatan field trip 
dengan hasil belajar subyek didik dapat 
dijelaskan dengan menggunakan  teknik 
teori penetapan tujuan (goal getting theory). 
Teori penetapan tujuan adalah proses 
kognitif membangun tujuan dan merupakan 
determinan perilaku. Tujuan yang disadari 
akan menghasilkan tingkat prestasi yang 
lebih tinggi jika seseorang menerima tujuan 
tersebut (Locke, 2002). Kejelasan tujuan 
pembelajaran dari guru sangat penting, 
tujuan belajar harus dipahami dan disepakati 
agar siswa dapat belajar dengan efektif. 
siswa menjadi termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran yang  direncanakan  oleh  
guru. Selain itu, tujuan belajar juga harus 
tepat sasaran dan mencakup umpan balik. 
Saran dan masukan dari guru memberikan 
kesempatan untuk memperjelas harapan 
siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 
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Skema sederhana yang menggambarkan 
secara singkat gambaran penelitian dan 
proses pemecahan masalah yang akan 
dilaksanakan. Fungsinya untuk mengetahui 
gambaran penelitian secara keseluruhan dan 
























Gambar 1. Diagram Kerangka Konseptual 
Sumber data: Data diolah, 2015 
Keterangan: 






Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu 
Penelitian diskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, 
atau menghubungkan  dengan  variabel  
yang lain, dengan memperoleh data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan (Sugiyono 2003: 11-14). Jenis 
penelitian ini dipilih karena pada penelitian 
ini dilakukan pengumpulan data dengan 
instrument penelitian yang menggunakan 
post test dan pre test, observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Tujuan utama penelitian 
ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh 
prediktif antara variabel-variabel yang 
muncul dengan menggunakan teknik statistik 
yang nantinya akan diolah melalui bantuan 
 
komputer khususnya aplikasi pemrosesan 
data SPSS 22. 
1. Metode Penentuan Responden 
Peneliti mengambil sampel keseluruhan 
siswa yang mengikuti mata pelajaran IPS 
Terpadu di SMPK Santo Petrus Jember 
Semester II tahun Akademik 2016-2017 
sejumlah 33 siswa sebagai objek yang akan 
diteliti. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 134), Skala 
linkert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 
ditetapkan secara spesifik oleh  peneliti, 
yang selanjutnya disebut sebagai variabel 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
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angket atau kuesioner dengan model tertutup. 
3. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data dapat 
diartikan sebagai cara melaksanakan  
analisis terhadap data, dengan tujuan 
mengolah data tersebut menjadi informasi, 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya 
dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat 
untuk menjawab masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik 
berkaitan dengan deskripsi data maupun 
untuk membuat induksi, atau menarik 
kesimpulan tentang karakteristik populasi 
(parameter) berdasarkan data yang diperoleh 
dari sampel (statistik). 
4. Analisis Perbedaan Hasil Belajar 
dengan Uji Paired Sample t-Test 
Uji beda sampel berpasangan (t-paired) 
digunakan  untuk  membandingkan  rata- 
rata dua variabel dalam satu kelompok. 
Perbedaan rata-rata harus berdistribusi 
normal (Sarwono, 2009: 134). Kriteria Uji 
Beda Sampel Berpasangan (t–test paired) 
sebagai berikut: 
Jika nilai t hitung ≥ t tabel dan nilai sig 
≤  0,05  maka  ada  perbedaan  hasil  belajar 
subyek didik sebelum dan sesudah kegiatan 
pembelajaran field trip 
Jika nilai t hitung ≤ t tabel dan nilai sig ≥ 
0,05 maka tidak ada perbedaan hasil belajar 
siswa didik sebelum dan sesudah kegiatan 
pembelajaran field trip 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penentuan responden penulis 
menggunakan metode sampel dengan  
teknik purposive sampling, dengan jumlah 
responden penelitian sebanyak 33 siswa 
peserta mata pelajaran IPS terpadu Semester 
II Klas VIII SMPK Santo Petrus Tahun 
pelajaran 2016-2017, hasil penelitian ini 
dijelaskan berdasarkan penilaian variabel: 
1. Penilaian Hasil Angket Kegiatan 
Pembelajaran Field Trip 
Penilaian hasil angket dilakukan 
berdasarkan indikator pada variabel 
Kegiatan Pembelajaran Field trip yaitu aktif 
mendengarkan, memperhatikan mencatat, 
bertanya jawab, mencari berbagai informasi, 
dan menganalisis penerapan materi dalam 
kehidupan di sekitar lingkungan. 
Tabel 1. Penilaian Hasil Angket Sebelum Kegiatan Pembelajaran Field Trip 
 
No Item 
Nilai Jawaban Deskripsi 
Skala 
Jumlah 
mahasiswa 1 2 3 4 5 
1 X1.1 5 14 14 0 0 2 dan 3 33 
2 X1.1 6 13 13 1 0 2 dan 3 33 
3 X1.1 5 13 14 1 0 3 33 
4 X1.1 5 14 14 0 0 2 dan 3 33 
5 X2.2 6 13 13 1 0 2 dan 3 33 
6 X3.3 5 13 14 1 0 3 33 
Total 32 80 82 4 0   
Sumber: data diolah tahun 2017 
 
Keterangan: 
Deskripsi skala 1: Tidak Dilakukan 
Deskripsi skala 2: Dilakukan, tapi belum baik 
Deskripsi skala 3: Dilakukan dengan cukup 
baik 
Deskripsi skala 4: Dilakukan baik 
Deskripsi skala 5: Dilakukan dengan sangat 
baik 
Data penilaian hasil angket sebelum 
kegiatan  pembelajaran  field  trip  pada 
tabel 1 diketahui bahwa kriteria jawaban 
penilaian skor tiga relatif tinggi, ini terbukti 
pada jumlah data tabel skor dari skor satu 
sampai lima indikator satu sampai dengan 
enam siswa yang menjawab dengan skor 
tiga terlihat dalam tabel sejumlah 82 yang 
artinya kegiatan pembelajaran field trip ini 
“Dilakukan dengan cukup baik”. 
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Tabel 2. Penilaian Hasil Angket Sesudah Kegiatan Pembelajaran Field Trip 
 
No Item 
Nilai Jawaban Deskripsi 
skala 
Jumlah Siswa 
1 2 3 4 5 
1 X1.1 0 0 6 19 8 4 33 
2 X1.1 0 0 1 18 14 4 33 
3 X1.1 0 0 3 14 16 5 33 
4 X1.1 0 0 2 14 17 5 33 
5 X2.2 0 0 0 18 15 4 33 
6 X3.3 0 0 0 13 20 5 33 
Total 0 0 12 96 90   
 
Keterangan: 
Sumber: data diolah tahun 2017 
 
“Dilakukan baik”. Ini membuktikan bahwa 
Deskripsi skala 1: Tidak Dilakukan 
Deskripsi skala 2: Dilakukan, tapi belum baik 
Deskripsi skala 3: Dilakukan dengan cukup 
baik 
Deskripsi skala 4: Dilakukan baik 
Deskripsi skala 5: Dilakukan dengan sangat 
baik 
Data penilaian hasil angket sesudah 
kegiatan pembelajaran field trip pada tabel 2 
diketahui bahwa kriteria jawaban penilaian 
skor empat relatif tinggi, ini terbukti pada 
jumlah data tabel skor dari skor satu sampai 
lima indikator satu sampai dengan enam 
siswa yang menjawab dengan skor empat 
terlihat dalam tabel sejumlah 96 yang 
artinya kegiatan pembelajaran field trip ini 
ada perbedaan atau perubahan sebelum dan 
sesudah kegiatan pembelajaran field trip, 
dimana sebelum kegiatan field trip siswa 
yang menjawab dengan skor tiga relatif 
tinggi sejumlah 82 dan sesudah kegiatan 
pembelajaran field trip siswa yang menjawab 
dengan skor empat relatif tinggi  sejumlah 
96 artinya kegiatan pembelajaran field trip 
“Dilakukan cukup baik” menjadi “Dilakukan 
baik”. 
2. Penilaian Hasil Test Variabel Hasil 
Belajar Siswa 
Penilaian hasil pre test dan post test 
dilakukan berdasarkan indikator pada Hasil 
Belajar yaitu Pre Test (Sebelum) dan Post 
Test (Sesudah). 
 
Tabel 3. Penilaian Hasil Test Hasil Belajar Mahasiswa 
 
No NIM Nama Siswa P/L Pre test Post test 
1 2012187205B009 Yohanes Rahmandani L 65 75 
2 2013187205B002 Maria Anistawati P 65 75 
3 2013187205B003 Hendrik Pramono Jati L 75 80 
4 2013187205B006 Yeni Rahmawati P 60 75 
5 2013187205B007 Binekditus Sutarman L 25 75 
6 2013187205B008 Hendrikus Juandi. L 75 80 
7 2013187205B009 Momamad Fadli Raharjo L 60 75 
8 2013187205B010 Inggrid Puspita Sari P 75 80 
9 2013187205B012 Eka Amalida Ciptani P 65 75 
10 2013187205B013 Indah Novita Sari. P 85 90 
11 2014187205B002 Khoirul Umam Baskoro L 75 80 
12 2014187205B003 Sri Mahmudah Rahayu P 65 75 
13 2014187205B004 Devita Puri Nadia. P 50 75 
14 2014187205B005 Eunike SAuryanti Dapa Zesi P 70 80 
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No NIM Nama Siswa P/L Pre test Post test 
15 2014187205B006 Mahendra Rivan P. L 35 75 
16 2014187205B007 Meilani Kurniawati W. P 65 75 
17 2014187205B008 Ronald Swingky Y Penali. L 65 75 
18 2014187205B009 Nicholas Indrawan L 65 75 
19 2014187205B010 Nur Hasyim Asmoro L 60 75 
20 2014187205B012 Sapto Ari Rekso Buono L 75 80 
21 2014187205B013 Mukti Triwibowo Hadi L 30 75 
22 2014187205B014 Shifa Adelia P 85 90 
23 2014187205B015 Maryanti.Rahayu P 65 75 
24 2014187205B016 Imam Faikun Rozak L 35 75 
25 2014187205B018 Tri Agus Mulyono L 75 80 
26 2014187205B017 Waluyo Utomo pribadi L 65 75 
27 2014187205B018 Dwi Margo Fridiyantoro P L 70 80 
28 2014187205B019 Amalia Silvi Cahyati P 60 75 
29 2014187205B020 Yohana Emilia Galaran P 65 75 
30 2014187205B021 Moch Arifin Putra L 75 85 
31 2014187205B022 Agus Indra Pratama L 60 80 
32 2014187205B023 Tekwin Purwanto Widodo L 70 80 
33 2014187205B025 Dhea Citraning Kushariyanti P 65 80 
Sumber: data diolah tahun 2017 
 
Data penilaian hasil tes diatas diketahui 
bahwa ada perubahan nilai sebelum dan 
sesudah kegiatan pembelajaran field trip. Ini 
membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran 
field trip dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
3. Pengujian Persyaratan Data Analisis 
Pengujian persyaratan data dilakukan 
menggunakan uji validaitas, uji reliabilitas 
dan uji normalitas.Adapun hasil pengujiannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur 
apakah pertanyaan atau pernyataa pada 
angket dan tes dibuang/ diganti karena 
dianggap tidak relevan. Berdasarkan hasil uji 
validitas instrument pernyataan dinyatakan 
validitas, dengan menggunakan bantuan 
software SPSS 22. Dari hasil uji instrument 
Angket pada peserta mata pelajaran IPS 
Terpadu diperoleh hasil sebagai berikut: 
Sebelum kegiatan pembelajaran field trip 
menunjukkan   hasil   (0,719;   0,774; 0,513; 
0,719; 0,774; 0,460) rhitung > rtabel (0,344) 
dengan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan 
kriteria yang ada, data yang dinyatakan  
valid apabila nilai rhitung > rtabel. Sehingga 
berdasarkan hasil uji validitas data dinyatakan 
valid karena nilai seluruh rhitung > rtabel. 
Hasil Uji Validitas sesudah kegiatan 
pembelajaran field trip menunjukkan hasil 
(0,547; 0,677; 0,522; 0,538; 0,465; 0,577) 
rhitung > rtabel (0,344) dengan taraf 
signifikansi 0,05. Berdasarkan kriteria yang 
ada, data yang dinyatakan valid apabila nilai 
rhitung > rtabel. Sehingga berdasarkan hasil 
uji validitas data dinyatakan valid karena 
nilai seluruh rhitung > rtabel. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan untuk 
mengukur apakah instrument yang digunakan 
lebih dari satu kali mendapatkan hasil reliabel 
atau konsisten, dengan responden yang sama 
dengan menggunakan bantuan software 
SPSS 22. Setelah semua pernyataan angket 
dan tes telah diujikan ke responden dan 
hasilnya dinyatakan valid, maka selanjutnya 
dilakukan pada  uji  reliabilitas  dengan 
hasil sebagai berikut: Hasil uji Reliabilitas 
sebelum Kegiatan Pembelajaran Field trip 
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menunjukkan hasil 0,763 Cronbach Alpha 
> Angka Kritis (0.60) berdasarkan kriteria 
yang ada. Sehingga berdasarkan hasil uji 
reliabilitas data dinyatakan reliable atau 
konsisten, sehingga soal-soal tersebut 
reliabel dan dapat digunakan pada penelitian 
selanjutnya. 
c. Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam data, variabel terikat dengan 
variabel bebas keduanya mempunyai 
hubungan distribusi normal atau tidak. data 
yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Hasil uji 
normalitas ini dilakukan dengan bantuan 
software SPSS 22. Hasil uji normalitas 
menunjukkan angka signifikansi sebelum 
dan sesudah kegiatan pembelajaran field trip 
0,502 dan 0,375 > dari 5% (0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data  penelitian  
ini memenuhi asumsi normalitas atau 
berdistribusi normal. 
4. Uji Hipotesa 
Uji hipotesa digunakan untuk mengukur 
tingkat signifikansi perbedaan hasil belajar 
siswa melalui kegiatan pembelajaran field 
trip peserta Mata Pelajaran IPS Terpadu 
Kelas VIII di SMPK Santo Petrus jember. 
5. Uji Paired Sample t Test 
Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan rata-rata dan 
sample yang berhubungan. Dalam penelitian 
ini kita ingin mengetahui apakah terdapat 
perbedaan sebelum dan sesudah test. Dalam 
hal ini sample tetap siswa peserta mata 
pelajaran IPS Terpadu hanya bedanya adalah 
sebelum dan sesudah test. (Ghozali, 2007). 
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test Kegiatan Pembelajaran Field Trip 
 
Paired Samples Test 
























95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 






















Sumber: data diolah tahun 2017 
Hasil uji Paired  Samples  Test  
diketahui hasil t hitung  23.271  >  1,697  
dan signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga 
H0 ditolak sebaliknya Ha diterima yang 
artinya “Ada perbedaan hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran field trip. 
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test Kegiatan Pembelajaran Field Trip 
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Hasil uji Paired Samples Test diketahui 
hasilthitung 6,868 > 1,697 dan signifikansinya 
0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak ,sebaliknya 
Ha diterima yang artinya “Ada perbedaan 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 




Hasil model pembelajaran field trip 
dapat diketahui dari perolehan tes subyektif. 
Perolehan tes subyektif yang  mengukur 
hasil belajar menunjukkan bahwa nilai rata-
rata kelas sebesar 77,87, dan semua siswa 
mencapai lebih dari KKM 75. Dari nilai 
hasil belajar siswa ini dapat dianalisis bahwa 
proses pembelajaran sudah berhasil. 
Pembelajaran sudah berhasil disebabkan 
karena dari jumlah siswa yang hadir 
sebanyak 33 mahasiswa, terdapat 14 siswa 
yang memperoleh nilai di atas 75 sebagai 
KKM mata pelajaran IPS Terpadu. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pendapat Rifa’i 
dan Anni (2009: 85) yang menyatakan bahwa 
hasil belajar merupakan perubahan perilaku 
pembelajar setelah mengalami kegiatan 
belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan 
perilaku tersebut tergantung pada apa yang 
dipelajari oleh siswa. 
Demikian juga menurut pendapat 
Sudjana (2010: 22), bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Pengalaman diperoleh dari hasil 
interaksi antara individu dengan lingkungan. 
Lingkungan yang dipelajari peserta didik 
berupa lingkungan yang ada di sekitar 
kehidupan peserta didik seperti kegiatan 
sehari-hari. 
Berdasarkan penilaian hasil angket 
sebelum kegiatan pembelajaran field trip 
diketahui bahwa kriteria jawaban penilaian 
skor tiga relatif tinggi, ini terbukti pada 
jumlah data tabel skor dari skor satu sampai 
lima indikator satu sampai dengan enam 
peserta didik yang menjawab dengan skor 
tiga sejumlah 82 yang artinya kegiatan 
pembelajaran field trip ini “Dilakukan 
dengan cukup baik”. Sedangkan penilaian 
hasil angket sesudah kegiatan pembelajaran 
field trip diketahui bahwa kriteria jawaban 
penilaian skor empat relatif tinggi, ini terbukti 
pada jumlah data tabel skor dari skor satu 
sampai lima indikator satu sampai dengan 
enam peserta didik yang menjawab dengan 
skor empat sejumlah 96 yang artinya kegiatan 
pembelajaran field trip ini “Dilakukan baik”. 
Ini membuktikan bahwa ada perbedaan atau 
perubahan sebelum dan sesudah kegiatan 
pembelajaran field trip. 
Berdasarkan hasil analisis data melalui 
Uji paired t tes ada perbedaan hasil belajar 
siswa   melalui   kegiatan   pembelajaran 
field trip, didapatkan bahwa pada kegiatan 
pembelajaran field  trip  t
hitung  
(23.271)  > 
t
tabel 






signifikansi lebih kecil dari alpha 5% (0,000 
< 0,05), maka dapat dikatakan H
0  
ditolak 
dan Ha diterima. Hasil ini dapat dikatakan 
bahwa Ada perbedaan hasil belajar sebelum 
dan sesudah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran field trip peserta mata pelajaran 
IPS terpadu atau hal ini menunjukkan 
kedudukan  kegiatan  pembelajaran  field 
trip adalah sebagai salah satu upaya untuk 
mempertinggi proses interaksi antara guru 
dengan siswa dan interaksi siswa dengan 
lingkungan belajarnya, sesuai dengan fungsi 
utama dari pembelajaran yaitu sebagai salah 
satu strategi belajar mengajar yang dapat 
menunjang dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Sehingga dengan penggunaan 
kegiatan pembelajaran field trip dapat 
merubah hasil belajar peserta didik. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat  diambil  simpulan  
bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa 
peserta mata pelajaran IPS Terpadu melalui 
kegiatan pembelajaran field trip. Ini terlihat 
pada hasil uji paired sample t-test yang 










signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga H0 
ditolak sebaliknya Ha diterima yang artinya 
“Ada perbedaan hasil belajar siswa peserta 
mata pelajaran IPS Terpadu sebelum dan 
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sesudah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
field trip di SMPK Santo Petrus Jember”. 
Berdasarkan   data   yang   diperoleh 
dari hasil penelitian ini diharapkan para 
guru/ dosen selaku tenaga pendidik dapat 
meningkatkan kinerjanya agar para peserta 
didik dapat lebih meningkatkan hasil belajar 
khususnya mata pelajaran IPS Terpadu. 
Disamping itu bagi guru/dosen, model 
pembelajaran fiel triep dapat dipergunakan 
untuk inovasi serta penyempurnaan proses 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 
IPS Terpadu. Bagi guru guru/ dosen model 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 
alternatif pilihan model pembelajaran. 
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